PERBEDAAN TEKNIK MENYUSUI SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN PELATIHAN PADA IBU NIFAS PRIMIPARA HARI KE 1 – 7 
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Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Faktor yang mempengaruhi teknik menyusui antara lain: pengalaman, waktu dan tempat, pendidikan, serta keadaan ibu dan bayi. Hasil survey membuktikan bahwa masih rendahnya ibu nifas primipara yang memberikan ASI eksklusif dikarenakan teknik menyusui ibu yang kurang benar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analitik komparatif dengan pendekatan cross sectional. sampelnya sebanyak 36 orang pada tahun 2017 dengan menggunakan teknik simple random sampling. Variabel yang diukur adalah teknik menyusui sebelum dan sesudah diberikan pelatihan.
Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah hampir setengah responden sebelum diberikan pelatihan teknik  menyusui, keterampilan teknik menyusuinya cukup yaitu sebanyak 16 responden (44,4%). sebagian besar responden sesudah diberikan pelatihan teknik  menyusui, keterampilan teknik menyusuinya baik yaitu sebanyak 23 responden (63,9%). Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai ƿ = 0,000 dengan tingkat kepercayaan 95% ( α=0,05 ) dapat dikatakan ƿ < α maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada perbedaan teknik menyusui sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara di wilayah kerja Puskesmas Sukorame Kota Kediri.
Berdasarkan hasil penelitian maka perlu dilakukan berbagai sosialisasi dan memberikan pelatihan teknik menyusui sejak dini saat hamil sampai nifas khususnya tentang pentingnya ASI Eksklusif. Dengan demikian kesehatan anak sangat tergantung pada kesehatan ibu  terutama masa kehamilan, persalinan dan masa menyusui.
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1. PENDAHULUAN
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi merupakan cara terbaik bagi peningkatan kualitas SDM sejak dini yang akan menjadi penerus bangsa. Pemberian Asi berarti memberikan gizi yang bernilai gizi tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan saraf dan otak anak, memberikan kekebalan terhadap beberapa penyakit dan mewujudkan ikatan emosional antara ibu dan bayinya. Seringkali ibu kurang mendapatkan informasi bahkan sering kali mendapat informasi yang salah tentang manfaat ASI eksklusif, tentang bagaimana cara menyusui yang benar dan apa yang harus dilakukan bila timbul kesukaran dalam menyusui bayinya (Roesli, U 2005).
Berdasarkan hasil kegiatan Pemantauan Status Gizi indikator Kadarzi di Jawa Timur tahun 2015, pemberian ASI Eksklusif setelah kelahiran di Jawa Timur hanya 56, 4% dan di Kabupaten Kediri sebesar 58,3% ( Dinkes Kabupaten Kediri, 2015
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di wilayah kerja puskesmas Sukorame tahun 2017 , dari  10 orang ibu nifas diperoleh hasil 6 orang atau 60 % ibu tidak memberikan ASI Eksklusif , dan hanya 4 orang ibu atau 40 % saja yang memberikan ASI Eksklusif. Didapat bahwa 4 ibu nifas primi atau 40 % dikarenakan teknik menyusu yang salah, 2 ibu nifas primi atau 20 % dikarenakan ASI tidak keluar. Penyebab rendahnya penggunaan ASI di Indonesia adalah teknik menyusui yang salah, kurangnya perawatan payudara, factor sosial budaya, kurangnya pengetahuan ibu hamil, keluarga dan masyarakat akan pentingnya ASI, serta jajaran kesehatan yang belum sepenuhnya mendukung Peningkatan Pemberian ASI. Bisa juga Karena salah saran atau kurang komunikasi baik dari pihak petugas kesehatan kepada ibu dan keluarga tentang cara menyusui/ teknik menyusui yang benar (Suradi, 2004).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian berdasarkan lingkup penelitian menggunakan teknik rancangan penelitian inferensial, berdasarkan tempat penelitian termasuk jenis rancangan penelitian lapangan, berdasarkan cara pengumpulan data termasuk jenis rancangan penelitian Observasional, berdasarkan ada tidaknya perlakuan termasuk jenis rancangan penelitian expost facto, berdasarkan waktu penelitian termasuk jenis rancangan penelitian Cross Sectional, berdasarkan tujuan penelitian termasuk rancangan penelitian analitik komparatif, dan berdasarkan sumber data termasuk rancangan penelitian  primer. 

2.2 Identifikasi Variabel
Variabel pada penelitian ini adalah teknik menyusui yang benar sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara hari ke 1 – 7.

2.3 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah ibu nifas primipara di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Kediri sebanyak 36 responden yang diambil secara simple random sampling dari 40 ibu nifas primipara yang berada di Puskesmas Sukorame.

2.4 Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian adalah di Wilayah kerja Puskesmas Sukorame. 

2.5 Analisa Data Penelitian
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable independen (pelatihan) dan dependen (teknik menyusui) dalam penelitian ini adalah: Perbedaan teknik menyusui sebelum dan sesudah diberikan pelatihan, keduanya berskala ordinal sehingga uji yang digunakan adalah uji Wilcoxon. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
a. Teknik Menyusui Sebelum diberikan Pelatihan
Tabel 1 Teknik menyusui yang benar sebelum diberikan pelatihan 
	No. 
	Teknik Menyusui    
	Σ
	%

	1.
2.
3.
	Kurang
Cukup
Baik
	10
16
10
	27,8
44,4
27,8

	Jumlah
	36
	100


  Sumber: Data Primer 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa dari 36 orang hampir setengah responden sebelum diberikan pelatihan teknik  menyusui, keterampilan teknik menyusuinya cukup yaitu sebanyak 16 responden (44,4%).
Sebelum mendapat pelatihan, hampir setengah responden memiliki keterampilan teknik menyusui yang cukup hal ini dikarenakan ibu kurang memiliki pengetahuan tentang keterampilan teknik menyusui terebut. Sehingga penerimaan informasi lebih sedikit dan keterampilan dalam pelaksanaan teknik menyusui ibu kurang.
 
b. Teknik Menyusui Sesudah diberikan Pelatihan
Tabel 2 Teknik menyusui yang benar sesudah diberikan pelatihan 
	No. 
	Teknik Menyusui    
	Σ
	%

	1.
2.
3.
	Kurang 
Cukup 
Baik 
	1
12
23
	2,8
33,3
63,9

	Jumlah
	36
	100


Sumber: Data Primer
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36 orang sebagian besar responden sesudah diberikan pelatihan teknik  menyusui, keterampilan teknik menyusuinya baik yaitu sebanyak 23 responden (63,9%).
Pelatihan merupakan salah satu upaya dalam membantu warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena peningkatan SDM yang memiliki potensi sebagai salah satu kunci didalam menyukseskan pembangunan. Pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pelatihan selalu memiliki tujuan. Suatu kegiatan yang tidak memiliki tujuan maka tidak akan memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu dibawa.
Jika dibandingkan dengan teknik menyusui sebelum mendapat pelatihan tampak terjadi perubahan dan peningkatan yang besar, keterampilan ibu dalam melakukan teknik menyusui yang awalnya cukup menjadi baik. Perubahan keterampilan ini menggambarkan keberhasilan dari pelatihan tersebut. Dengan memberikan pelatihan tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan sikap dan tanggung jawab sebagai individu, anggota keluarga dan anggota masyarakat.

c. Teknik Menyusui yang Benar Sebelum dan Sesudah diberikan Pelatihan
[bookmark: _GoBack]Tabel 3 Teknik menyusui yang benar sebelum dan sesudah diberikan pelatihan 
	No
	Kriteria
	Teknik Menyusui

	
	
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	Σ
	%
	Σ
	%

	1
	Kurang
	10
	27,7
	1
	2,7

	2
	Cukup
	16
	44,4
	12
	33,33

	3
	Baik
	10
	27,7
	23
	63,8

	4
	Total
	36
	100
	36
	100

	    ƿ = 0,000                              α=0,05


Sumber: Data Primer
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36 orang hampir setengah responden setelah dilakukan pelatihan keterampilannya menjadi baik sebanyak 23 responden (63.8%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan teknik menyusui sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara dengan nilai signifikansi < 0,05.
Pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk memberi bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta pelatihan yang dilaksanakan terstruktur dengan sengaja dalam waktu relatif singkat dan lebih mengutamakan praktek dari pada teori. Sebagaimana diungkapkan oleh (Oemear hamalik, 2001) bahwa pelatihan adalah serangkaian tindakan (upaya) yang dilaksanakan secara berkesinambungan, bertahap dan terpadu. Moekiyat (2005) menyatakan bahwa pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar mengajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. Pengertian pelatihan berdasarkan kutipan di atas merupakan salah satu upaya dalam membantu warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk meningkatkan kwalitas sumber daya manusia karena peningkatan SDM yang memiliki potensi sebagai salah satu kunci didalam mensukseskan pembangunan.
Pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pelatihan selalu memiliki tujuan. Suatu kegiatan yang tidak memiliki tujuan maka tidak akan memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu dibawa.
Kunci dari teknik menyusui yang benar adalah adanya perlekatan yang tepat dan posisi yang benar saat menyusui, sehingga antara perlekatan dan posisi saat menyusui harus diperhatikan dengan benar. Apabila ibu akan menyusui dengan teknik yang benar, maka puting susu ibu akan masuk pada daerah areola dan pangkal lidah dengan lembut (Hegar, 2008) sehingga tidak akan terasa nyeri pada puting saat ibu menyusui dan ibu tidak akan enggan untuk menyusui bayinya. Bayi akan sering menyusu dan terjadi hisapan yang sering dilakukan oleh bayi sehingga produksi ASI terus dibuat. Proses menyusui akan berjalan dengan lancar dan bayipun akan terpenuhi kebutuhan gizinya.
Pada saat ibu menyusui banyinya dengan benar, terdapat penempelan antara badan bayi dan perut ibu dan terjadi kontak mata ibu dan bayi, rasa sayang antara keduanya akan terjalin dan rasa lelah yang ada pada ibu akan berkurang, serta angka kejadian puting susu lecet berkurang, ibu menjadi nyaman dalam menyusui sehingga proses produksi ASI akan meningkat.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Teknik menyusui yang benar sebelum diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara di wilayah kerja puskesmas sukorame hamper setengah ibu nifas primipara cukup dalam melakukan teknik menyusui yang benar dan teknik menyusui yang benar sesudah diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara diwilayah kerja Puskesmas Sukorame sebagian besar responden baik dalam melakukan teknik menyusui yang benar. Terdapat perbedaan teknik menyusui sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pada ibu nifas primipara, maka perlu dilakukan berbagai sosialisasi dan memberikan pelatihan teknik menyusui sejak dini saat hamil sampai nifas khususnya tentang pentingnya ASI Eksklusif
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